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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of implementing Problem-Based Online Learning (PDBM) 
on critical thinking skills in learning accounting adjustments at vocational high school. This research 
is a quasi-experimental. The population in this study were 108 students. A sample of 72 students was 
taken using a random sample technique. Data collection techniques using test techniques, 
observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used is the t-test. The results 
of the study showed that there were differences in the skills to think critically in the experimental and 
control class students. This proven through the acquisition of the Independent Sample T-test where 
the t count is 6.479 with a significance level of 0.000. Besides that, the average students' critical 
thinking skills in the experimental class increased by 21 points, before and after treatment. Thus it 
can be concluded that Problem-Based Online Learning (PDBM) has an effect on students' critical 
thinking abilities in learning accounting adjustments.  
Keywords: Critical Thinking, Accounting Adjusments, Problem-Based Learning  
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan Pembelajaran Daring Berbasis 

Masalah (PDBM) terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran akuntansi penyesuaian di 
Sekolah Menengah Kehuruan (SMK). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi 
pada penelitian ini adalah 108 siswa. Sampel sebanyak 72 siswa diambil menggunakan teknik sampel 
acak. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan melalui 
perolehan Independent Sample T-test dimana thitung 6,479 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Disamping itu rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen meningkat 21 poin, 
sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian dapat disimpulkan Pembelajaran Daring Berbasis 
Masalah berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran akuntansi 
penyesuaian. 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Akuntansi Penyesuaian, Pembelajaran Berbasis Masalah  
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PENDAHULUAN 

Berpikir kritis adalah cara berpikir 

bertujuan, beralasan, dan terarah pada tujuan 

untuk pemecahan suatu masalah, merumuskan 

kesimpulan, menghitung kemungkinan, dan 

membuat keputusan. Goertel (2018) 

mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

penggunaan keterampilan kognitif untuk 

mengkonseptualkan, menganalisis, mensintesis, 

dan mengevaluasi informasi yang telah diamati, 

dialami, dinalar, dan direfleksikan.  

Berbeda dengan keadaan yang terjadi saat 

ini kemampuan berpikir kritis siswa masih 

tergolong rendah. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis disebabkan kurangnya 

pemahaman tentang materi yang diajarkan. 

kemampuan berpikir kritis rendah ini juga terjadi 

di sekolah yang menjadi objek penelitian. Hasil 

uji pra penelitian yang dilakukan, menunjukkan 

kemampuan siswa pada soal yang memerlukan 

kemampuan evaluasi, masih rendah dibuktikan 

dengan nilai rata-rata 68. Selain itu ketika guru 

memberikan pertanyaan saat pembelajaran 

virtual (daring) berlangsung, siswa tidak 

merespon pertanyaan yang diberikan. 

Kemampuan berpikir kritis rendah 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa 

penyebab memungkinkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

kurangnya minat siswa terhadap materi yang 

diajarkan sehingga menurunkan motivasi belajar 

hal ini menyebabkan tingkat partisipasi 

pembelajaran rendah. Selain itu, komponen 

pembelajaran pendukung kemampuan berpikir 

siswa. Komponen utama pembelajaran yaitu, 

siswa, guru, tujuan, materi, media, metode, dan 

evaluasi pembelajaran. Penyebab lain rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

kemampuan awal rendah mempengaruhi 

kemampuan berpikir siswa di tahap selanjutnya. 

(Rian, Amin, Zaky, dkk., 2021). 

Penerapan metode pembelajaran yang 

tepat memungkinkan peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis (KBK) siswa. Penggunaan  

metode Pembelajaran Daring Berbasis Masalah 

(PDBM) memungkinkan terjadinya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penggunaan 

pembelajaran berbasis masalah telah dilakukan 

oleh Mustadi & Fitriani (2021), menunjukkan 

penggunaan pendekatan model pembelajaran 

berbasis masalah secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penggunaan masalah pada pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi dan keingintahuan 

siswa serta tingkat retensi, hal ini didukung oleh 

hasil penelitian Lindstrom dalam Raj, Ann, 

Subramaniam dkk. (2019) yang menyatakan 

orang akan mengingat 20% dari apa yang 

mereka lihat, 40% dari apa yang mereka lihat 

dan dengar, dan 75% dari apa yang mereka lihat, 

dengar dan lakukan secara bersamaan. 

Pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah (Gunawan, Harjono, Herayanti, dkk., 

2019). Adanya masalah pada pembelajaran  

bertujuan untuk mengoptimalkan peluang 

keberhasilan belajar, membantu siswa mengatur 

dan mengoptimalkan cara belajar serta waktu 

belajar. 

Penerapan Pembelajaran Daring Berbasis 

Masalah menjadi aspek dalam hal meningkatkan 

kemampuan siswa berpikir kritis. Pedoman pen-
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gukuran peningkatan berpikir kritis 

menggunakan taksonomi bloom C5 yaitu ke-

mampuan untuk mengevaluasi. Seperti 

penelitian Liu, Pan, Zou, dkk. (2019) yang 

menguji penggunaan multimedia interaktif 

lingkungan PBM menghasilkan siswa secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

penguasaan materi dan hasil belajar siswa 

meningkat. Selain itu, Hwang, Wu, & Chen 

(2012) mengatakan sejumlah penelitian telah 

menunjukkan pembelajaran berbasis masalah 

yang dipadukan teknologi berdampak positif 

terhadap minat belajar, motivasi belajar, prestasi 

belajar, dan kesadaran diri siswa untuk belajar 

pada sekolah menengah. 

Penelitian terdahulu pembelajaran berbasis 

masalah dengan kemampuan berpikir kritis 

disampaikan beberapa peneliti sebagai berikut. 

Gunawan, Harjono, Herayanti, dkk. (2019) 

mengatakan penggunaan pendekatan 

pembelajaran daring berbasis masalah mampu 

mengembangkan KBK siswa. Menurutnya KBK 

siswa dapat meningkat karena terjadi 

komunikasi antara guru dan siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung. Setuju dengan hal 

tersebut Goertel (2018) berpendapat bahwa 

pembelajaran berbasis masalah adalah 

pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan KBK. Pembelajaran berbasis 

masalah merupakan pendekatan pembelajaran 

yang berpotensi untuk memenuhi kebutuhan 

pengembangan keterampilan berbagai kelompok 

belajar siswa. 

Menurut Merritt, Lee, Rillero, dkk. (2017), 

pembelajaran berbasis masalah adalah 

pendekatan Pembelajaran yang meningkatkan 

prestasi akademik siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ozturk, Muslu, dan Dicle (2008), 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah dapat mendorong kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis, bersikap toleran terhadap 

ide orang lain, dan mengevaluasi informasi yang 

bertentangan sebelum menyimpulkan suatu 

masalah. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Liu, Pan, Zou, dkk. (2019), menunjukan 

bahwa penggunaan teknologi daring dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan 

sikap ilmiah siswa yang akan mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian yang dilakukan Mustadi & 

Fitriani (2021) berhasil membuktikan 

pembelajaran berbasis masalah efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Didukung oleh Ismail Harun, Zakaria, dkk. 

(2018) yang menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah yang 

diintegrasikan ke dalam desain pengembangan 

aplikasi pembelajaran berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Selain itu, penggunaan pembelajaran berbasis 

masalah memiliki kontribusi terhadap 

keterampilan berpikir kritis (Fung & Liang: 

2019). 

 

METODE 

Penelitian eksperimen semu pretest dan 

posttest atau pre and posttest quasi experiment. 

Terdapat 2 (dua) kelas sebagai subjek dalam 

penelitian yang dipilih secara acak, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas akan 

diberi soal pretest untuk mengetahui 
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kemampuan awal siswa dan perbedaan kedua 

kelas dalam berpikir kritis. 

Jenis penelitian eksperimen semu memiliki 

karakteristik terdapat tindakan yang dilakukan 

pada salah satu kelas. Oleh karena itu, kelas 

eksperimen diberikan perlakuan berupa 

penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah yang 

dilakukan secara daring, sedangkan kelas kontrol 

tidak diberi perlakuan, hanya menerapkan 

pembelajaran menggunakan pembelajaran 

metode konvensional (ceramah). Setelah 

diberikan perlakuan siswa diberikan soal posttest 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Sampel pada penelitian ini adalah dua 

kelas di kelas X kompetensi keahlian Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga (AKL) yang berjumlah 

72 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah random 

sampling atau sampel acak. Pengambilan sampel 

dilakukan secara undian untuk menentukan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Teknik 

pengambilan sampel ini memiliki karakteristik 

dimana setiap sampel pada populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi 

sampel. 

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah statistik parametrik. 

Tujuannya untuk menguji perbedaan rata-rata 

dari dua kelompok. Data dalam penelitian ini 

adalah data pretest posttest kemampuan berpikir 

kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Analisis data dalam penelitian ini, meliputi 

pengolahan dan penyajian data, serta 

perhitungan yang mendeskripsikan data dan 

menguji hipotesis melalui pengujian statistik.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil tes kemampuan berpikir kritis  dibagi 

menjadi dua yaitu hasil tes sebelum perlakuan 

dan hasil tes sesudah perlakuan. Variabel yang 

digunakan terdiri dari variabel bebas yaitu 

pembelajaran daring berbasis masalah dan 

variabel terikat adalah kemampuan berpikir 

kritis.  

 

 

 

 

tabel 1. menunjukkan rata-rata tingkat 

kemampuan siswa dalam berpikir Kritis sebelum 

diberikan perlakuan adalah 62 dengan nilai 

Tertinggi 87 dan nilai terendah 33. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2. rata-rata tingkat 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis sebelum 

diberikan perlakuan adalah 55 dengan nilai 

tertinggi 93 dan nilai terendah 27. 

 

 

 

Tabel 1.  Nilai Tes KBK Siswa Eksperimen 
               Sebelum Perlakuan 

Tabel 2.  Nilai Tes KBK Siswa Kontrol 
               Sebelum Perlakuan 
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Berdasarkan tabel 3. rata-rata tingkat 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis setelah 

diberikan, perlakuan adalah 81 dengan nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah 53. 

 

  

Berdasarkan tabel 4.  rata-rata tingkat 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis setelah 

diberikan perlakuan adalah 61 dengan nilai 

tertinggi 87 dan nilai terendah 33. 

Penelitian ini menggunakan uji 

independent sample t-test dalam menguji 

hipotesis untuk melihat perbedaan rata-rata pada 

dua kelompok tidak berpasangan. Tingkat 

signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 

0,05. Dengan dasar pengambilan keputusan 

apabila, signifikansi <0,05 maka hipotesis nul 

(h0) ditolak, namun jika signifikansi >0,05 maka 

hipotesis nul (h0) diterima.  

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5  menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi 0,000 diambil dari signifikansi 

(2-tailed) < α atau 0,000 < 0,05 dengan nilai 

Thitung 6,479. Sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh nyata yang positif dan 

signifikan pada penerapan pembelajaran daring 

berbasis masalah terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

pembelajaran akuntansi penyesuaian. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 

pembelajaran daring berbasis masalah terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

akuntansi penyesuaian dikatakan hasil penelitian 

ini adalah logis. Terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa secara positif dan signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

dibuktikan dengan pengujian hipotesis 

menggunakan t-test dengan nilai thitung sebesar 

6,479 serta terdapat peningkatan nilai pretest ke 

posttest masing-masing kelas yang telah 

disajikan pada hasil penelitian. 

Tabel 3.  Nilai Tes KBK Siswa Eksperimen 
               Sesudah Perlakuan 

Tabel 4.  Nilai Tes KBK Siswa Kontrol 
               Sebelum Perlakuan 
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Penelitian yang dilakukan adalah logis 

dibuktikan melalui hasil penelitian selain itu, 

penerapan Pembelajaran Daring Berbasis 

Masalah berpengaruh terhadap tingkat 

kemampuan berpikir kritis  siswa dibuktikan 

dengan perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebelum dan setelah perlakuan meningkat 21 

poin dari 62 menjadi 83, sedangkan pada kelas 

kontrol sebelum dan setelah perlakuan nilai rata-

rata hanya meningkat sebanyak 6 poin dari 55 

menjadi 61. 

Penerapan Pembelajaran Daring Berbasis 

Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

sesuai dengan teori yang melandasinya yaitu 

teori konstruktivisme. pembelajaran daring 

berbasis masalah menjadikan siswa 

berpartisipasi berpikir kritis sehingga 

meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah.  

Penerapan pembelajaran daring berbasis 

masalah membuat siswa tidak bergantung pada 

penjelasan materi oleh guru sebagai sumber 

belajar. Selain itu, dapat merangsang rasa 

keingintahuan siswa terkait pemecahan suatu 

kasus, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Tingkat 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran selain 

diukur dari hasil tes kemampuan berpikir kritis 

juga diukur melalui hasil observasi yang 

dilakukan selama pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

Penerapan pembelajaran daring berbasis masalah 

berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dengan 

persentase 81% dalam kategori baik.  

Masih terdapat keterbatasan pada 

penelitian. Keterbatasan yang dialami peneliti 

selama melakukan penelitian adalah siswa 

belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis 

masalah, sehingga guru perlu memperkenalkan 

instrumen dan model pembelajaran kepada 

siswa. Selain itu, keterbatasan waktu penelitian 

karena penelitian dilaksanakan dengan cara 

menyesuaikan jadwal di sekolah. 

Berdasarkan pembahasan, dapat dikatakan 

bahwa penerapan pembelajaran daring berbasis 

masalah memiki pengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran akuntansi dasar dengan materi 

akuntansi penyesuaian. Dengan pembelajaran 

daring berbasis masalah siswa dapat 

mengembangkan pengetahuannya dan 

mudahnya pengaksesan materi, sesuai dengan 

teori konstruktivisme proses pembelajaran 

membuat siswa mengembangkan sendiri 

pengetahuan yang dimiliki melalui kemudahan 

dalam mengakses penerapan pembelajaran 

daring berbasis masalah. 

Didukung hasil penelitian sebelumnya dari 

Liu dkk., (2019) yang menunjukkan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu Liana & 

Nursuhud, (2020) juga melakukan penelitian 

terkait penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah membuktikan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Pendapat 

Mustadi & Fitriani, (2021) berhasil 

membuktikan pembelajaran berbasis masalah 
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efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Didukung oleh Ismail dkk.. (2018) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah yang diintegrasikan ke dalam 

desain pengembangan aplikasi pembelajaran 

berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Selain itu, penggunaan 

pembelajaran berbasis masalah memiliki 

kontribusi terhadap keterampilan berpikir kritis 

(Fung dan Liang, 2019). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dibuat kesimpulan sebagai berikut. 

Terdapat pengaruh penerapan pembelajaran 

daring berbasis masalah terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada akuntansi penyesuaian 

kelas X AKL dimana thitung 6,479 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Disamping itu rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen meningkat 21 poin, sebelum dan 

sesudah perlakuan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan penerapan pembelajaran daring 

berbasis masalah berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran akuntansi penyesuaian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terdapat beberapa saran dari peneliti kepada 

pemangku kebijakan di sekolah supaya dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan yang berkaitan 

dengan penerapan pembelajaran daring berbasis 

masalah yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran, lingkungan belajar, dan 

ketersediaan waktu ajar yang cukup. Kepada 

guru akuntansi menggunakan acuan penerapan 

pembelajaran daring berbasis masalah karena 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Kepada siswa penerapan pembelajaran 

daring berbasis masalah. dapat dijadikan sebagai 

implementasi kegiatan pembelajaran karena 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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